ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten
Tulungagung sebagai Fasilitator Penjaminan Hak Kekayaan Intelektual Industri
Kecil Menengah Melalui Sistem Informasi dan Manajemen Digital Perspektif
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian dan Fiqih Siyasah” ini
ditulis oleh Lutvia Miranda, NIM. 1860103222159, dengan pembimbing/promotor
Ibu Nurush Shobahah, M.H.I.
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Adanya permasalahan dalam pelaksanaan fasilitasi Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) bagi pelaku Industri Kecil Menengah (IKM), serta fenomena
pelanggaran HAKI di Kabupaten Tulungagung, seperti penggunaan merek, desain,
atau karya tanpa izin. Hal ini menunjukkan bahwa perlindungan HAKI belum
optimal. Permasalahan lainnya meliputi belum maksimalnya peran Badan Riset dan
Inovasi Daerah (BRIDA), keterbatasan anggaran, kurangnya koordinasi antar
Organisasi Perangkat Daerah (OPD), belum meratanya sosialisasi, serta rendahnya
kesadaran pelaku IKM terhadap pentingnya HAKI, sehingga terjadi kesenjangan
antara kondisi normatif dan praktik di lapangan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis 3 pertanyaan meliputi, (1) Peran
Badan Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Tulungagung sebagai fasilitator
penjaminan Hak Kekayaan Intelektual Industri Kecil Menengah melalui sistem
informasi dan manajemen digital; (2) peran Badan Riset dan Inovasi Daerah
Kabupaten Tulungagung sebagai fasilitator penjaminan Hak Kekayaan Intelektual
Industri Kecil Menengah melalui sistem informasi dan manajemen digital dalam
perspektif Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian dan Figih
Siyasah.

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
analitis. Pendekatan yang digunakan adalah yuridis empiris, yaitu mengkaji hukum
sebagai norma sekaligus praktik di masyarakat. Sumber data penelitian terdiri dari
data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, serta studi kepustakaan.

Hasil menunjukkan bahwa: (1) Peran BRIDA Kabupaten Tulungagung
sebagai fasilitator HKI telah dijalankan melalui pendampingan, adanya Klinik HKI,
dan sistem digital (SINITA), namun pelaksanaannya belum optimal karena
rendahnya pendaftaran HKI, kurangnya kesadaran pelaku IKM, serta kendala
anggaran, sosialisasi, dan proses sertifikasi (2) Dalam perspektif Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2014 dan fiqih siyasah, peran BRIDA secara normatif sudah sesuai
dengan Pasal 43 ayat (3) huruf d, Pasal 72 ayat (1), dan Pasal 74 ayat (1) huruf a
serta prinsip perlindungan harta (al-mal), tetapi secara empiris belum optimal
karena belum mampu meningkatkan perlindungan dan daya saing IKM secara
maksimal.
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ABSTRACT

This thesis entitled “The Role of the Regional Research and Innovation Agency of
Tulungagung Regency as a Facilitator for the Protection of Intellectual Property
Rights of Small and Medium Industries through Information Systems and Digital
Management from the Perspective of Law Number 3 of 2014 concerning Industry
and Figh Siyasah” was written by Lutvia Miranda, Student ID Number
1860103222159, under the supervision of Mrs. Nurush Shobahah, M.H.I.

Keywords: Intellectual Property Rights, Regional Research and Innovation
Agency, Small and Medium Industries.

There are problems in the implementation of Intellectual Property Rights
(IPR) facilitation for Small and Medium Industry (SMI) actors, as well as the
phenomenon of IPR violations in Tulungagung Regency, such as the use of brands,
designs, or works without permission. This indicates that IPR protection has not
been optimal. Other issues include the suboptimal role of the Regional Research
and Innovation Agency (BRIDA), budget limitations, lack of coordination among
Regional Apparatus Organizations (OPD), uneven dissemination, and low
awareness among SMI actors regarding the importance of IPR, resulting in a gap
between normative conditions and practices in the field.

This study aims to analyze three main questions, namely: (1) the role of the
Regional Research and Innovation Agency of Tulungagung Regency as a facilitator
for ensuring Intellectual Property Rights of Small and Medium Industries through
information systems and digital management; (2) the role of the Regional Research
and Innovation Agency of Tulungagung Regency as a facilitator for ensuring
Intellectual Property Rights of Small and Medium Industries through information
systems and digital management from the perspective of Law Number 3 of 2014
concerning Industry and Figh Siyasah.

This research uses a qualitative method with a descriptive-analytical
approach. The approach applied is empirical juridical, which examines law as both
anorm and a practice in society. The data sources consist of primary and secondary
data obtained through interviews, observations, documentation, and literature study.

The results show that: (1) the role of BRIDA Tulungagung Regency as an
IPR facilitator has been implemented through assistance, the establishment of an
IPR Clinic, and a digital system (SINITA); however, its implementation is not yet
optimal due to low IPR registration, lack of awareness among SMI actors, as well
as constraints in budget, dissemination, and certification processes; (2) from the
perspective of Law Number 3 of 2014 and figh siyasah, the role of BRIDA is
normatively in accordance with Article 43 paragraph (3) letter d, Article 72
paragraph (1), and Article 74 paragraph (1) letter a, as well as the principle of
property protection (al-mal), but empirically it has not been optimal as it has not
been able to maximally improve the protection and competitiveness of SMIs.
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